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Jember - Polsek Jenggawah berhasil mengungkap dan menangkap pelaku tindak



pidana pencurian dengan kekerasan (jambret) yang terjadi di delapan tempat
kejadian perkara (TKP) berbeda di wilayah Kabupaten Jember.

Pelaku, yang diidentifikasi sebagai RD (34), warga Dusun Manggis, Sukorambi,
Jember, ditangkap setelah melakukan aksinya yang terakhir pada hari Selasa, 19
Maret 2024, di pinggir jalan raya Dusun Curahrejo, Desa Cangkring, Kecamatan
Jenggawah, Kabupaten Jember.

Kapolsek Jenggawah, AKP Eko Basuki Teguh A., SH., menjelaskan bahwa
kejadian ini bermula saat korban, seorang wanita berusia 57 tahun bernama WN,
sedang mengendarai sepeda motor dari arah Jenggawah. Sekitar pukul 19.15
WIB, ketika korban tiba di perempatan jalan Dusun Curahrejo, Desa Cangkring,
pelaku RD yang mengendarai sepeda motor mendekati korban dari belakang.

Melihat korban yang memegang tas di tangan kanannya, RD dengan cepat
menjambret tas tersebut dan melarikan diri menuju Kecamatan Tempurejo.

"Korban sempat berteriak meminta bantuan, namun tidak berani mengejar
pelaku. Di dalam tas korban terdapat beberapa barang berharga, termasuk ATM
Bank Mandiri dan BNI, KTP, serta satu unit handphone merk Vivo Y21S," jelas
AKP Eko Basuki.

Setelah berhasil mengambil tas korban, RD segera membuka tas tersebut dan
menemukan kartu ATM beserta kertas berisi nomor PIN. Tanpa ragu, pelaku
langsung menuju mesin ATM BNI dan menarik uang sebesar Rp 1.000.000 dari
rekening korban.

Beberapa hari kemudian, tepatnya pada 19 April 2024, pelaku menjual
handphone Vivo Y21S milik korban di sebuah konter handphone di pertokoan
Jompo, Jember, kepada seorang saksi bernama SH seharga Rp 900.000.

Berdasarkan hasil penyelidikan dan pengembangan kasus, petugas kepolisian,
pelaku akhirnya berhasil ditangkap di rumahnya pada Jumat, 23 Agustus 2024,
Dari hasil interogasi, RD mengakui bahwa ia telah melakukan tindak pidana
pencurian dengan kekerasan di delapan TKP berbeda, yaitu empat kali di wilayah
Kecamatan Jenggawah, satu kali di Kecamatan Ajung, satu kali di Kecamatan
Arjasa, dan dua kali di Kecamatan Sumbersari.

RD kini harus mempertanggung jawabkan perbuatannya dan dijerat dengan
pasal 362 KUHP tentang pencurian, dengan ancaman hukuman maksimal lima
tahun penjara. tambah AKP Eko Basuki. (AR) 


